



4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Kitosan Larut Air 
4.1.1 Derajat Deasetilasi 
Derajat deasetilasi adalah salah satu karakteristik yang paling penting 
karena derajat deasetilasi mempengaruhi kualitas kitosan larut air (Bahri et al. 
2015). Ditambahkan oleh Knoor (1982) derajat deasetilasi merupakan suatu 
parameter mutu kitosan yang menunjukkan persentase gugus asetil yang dapat 
dihilangkan dari rendemen kitin maupun kitosan. Semakin tinggi derajat deasetilasi 
kitosan, maka gugus asetil kitosan semakin rendah sehingga interaksi antar ion 
dan ikatan hidrogennya akan semakin kuat. Pelepasan gugus asetil dari kitosan 
menyebabkan kitosan bermuatan positif yang mampu mengikat senyawa 
bermuatan negatif (Rochima, 2007). Tujuan perhitungan derajat deasetilasi ini 
untuk mengetahui persentase banyaknya gugus asetil yang hilang pada sampel 
kitosan larut air. Pengamatan dan analisa data perolehan uji derajat desetilasi 
kitosan larut air dapat dilihat pada Lampiran 14. 
Hasil uji derajat deasetilasi kitosan larut air rata-rata 35,40% - 94,21%. Hasil 
Anova derajat deasetilasi menunjukkan interaksi perlakuan suhu dan 
konsentrasiberpengaruh nyata (p< 0,05) terhadap kitosan larut air yang dihasilkan. 

























Perbedaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
dan jika ada persamaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
 Berdasarkan Gambar 6,menunjukkan semakin tinggi suhu pemanasan pada 
konsentrasi H2O2yang sama terjadi penurunan nilai derajat deasetilasi. Kondisi ini 
disebabkan karena suhu yang terlalu tinggi dapat menurunkan kualitas kitosan 
larut air, sehingga nilai derajat deasetilasi semakin menurun. Hal ini didukung oleh 
Tanasale et al. (2006), bahwasuhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
menurunnya kualitas dari kitosan larut air tersebut. Pada suhu tinggi juga dapat 
menurunkan nilai derajat deasetilasi dan tingkat kelarutan dari kitosan larut air. 
Tetapi dengan konsentrasi H2O2yang semakin tingginilai derajat deasetilasinya 
semakin tinggi, kondisi ini disebabkan karena H2O2dapat mempercepat proses 
degradasi rantai utama kitosan, sehingga gugus asetil yang terdapat pada kitosan 


























































































































































































- K1T1 = H2O2 3% dan 40 oC 
- K1T2 = H2O2 3% dan 47,5 oC 
- K1T3= H2O2 3% dan 55oC 
- K2T1= H2O27% dan 40oC 
- K2T2= H2O27% dan 47,5oC 
- K2T3= H2O27% dan 55oC 
- K3T1 = H2O210% dan 40 oC 
- K3T2 = H2O210% dan 47,5 oC 
- K3T3= H2O210% dan 55oC 
- K2T1= H2O27% dan 40oC 
- K2T2= H2O27% dan 47,5oC 




larut air rendah dan semakin banyak jumlah gugus amina. Oleh karena itu nilai 
derajat deasetilasi kitosan larut air semakin tinggi maka interaksi antar ion dan 
ikatan hidrogen semakin kuat, hal ini didukung oleh Du et al. (2002) semakin tinggi 
konsentrasi H2O2 maka dapat mempercepat proses degradasi rantai utama 
kitosan dan juga dapat mengakibatkan perubahan struktur kimia, seperti 
pembentukan ikatan karboksil. Hasil perhitungan derajat deasetilasi tertinggi yaitu 
pada perlakuan K4T1 dengan konsentrasi H2O2 13% dan suhu 40 oC sebesar 
94,21%. Sedangkan yang terendah pada perlakuan K1T3 dengan konsentrasi H2O2 
3% dan suhu 55 oC sebesar 35,40%. 
 Nilai derajat deasetilasi kitosan larut air lebih besar dibandingkan dengan 
hasil penelitian Islamet al. (2011), yaitu kitosan dengan nilai derajat deasetilasi 
sebesar 75%. Demikian pula jika dibandingkan dengan penelitian Basmalet al. 
(2007) yaitu kitosan karboksimetil dengan nilai derajat deasetilasi sebesar 74,26%. 
4.1.2 Kelarutan 
Kelarutan merupakan salah satu parameter yang dapat dijadikan sebagai 
standart penilaian mutu kitosan, terutama kitosan larut air. Semakin tinggi 
kelarutan maka aplikasi dalam berbagai bidang akan semakin mudah. Nilai 
kelarutan kitosan lebih kecil dibandingkan dengan kitosan larut air terutama dalam 
pelarut aquadest (Kurniasih et al. 2016). Tujuan dari uji kelarutan adalah untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat kelarutan kitosan di dalam pelarut aquadest. 
Pengamatan dan analisa data perolehan uji kelarutan kitosan larut air dapat dilihat 
pada Lampiran 15. 
Hasil uji kelarutan kitosan larut air rata-rata 25,37% - 94%. Hasil Anova 
kelarutan menunjukkan interaksi perlakuan suhu dan konsentrasi berpengaruh 
nyata (p< 0,05) terhadap kitosan larut air yang dihasilkan. Hasil uji lanjut dengan 


















Perbedaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
dan jika ada persamaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
Berdasarkan Gambar 7, semakin tinggi suhu pemanasan pada konsentrasi 
H2O2yang sama terjadi penurunan kelarutan. Konsidi ini disebabkan karena suhu 
yang terlalu tinggi dapat merusak kitosan dan menurunkan nilai derajat deasetilasi. 
Karena kelarutan kitosan berhubungan nilai derajat deasetilasi, semakin tinggi nilai 
derajat deasetilasi maka tingkat kelarutannya juga semakin tinggi. Hal ini didukung 
oleh Trimulyadi (2013), bahwa kelarutan kitosan berhubungan erat dengan derajat 
deasetilasi, karena semakin tinggi derajat deasetilasi maka semakin banyak gugus 
asetil yang berubah menjadi gugus amina sehingga mengurangi ikatan hidrogen 
antara gugus asetil dan hidroksil. Tetapi semakin tinggi konsentrasi H2O2tingkat 
kelarutannya semakin naik. Kondisi ini disebabkan karena konsentrasi H2O2yang 
tinggi dapat menyebabkan semakin kecilnya berat molekul, sehingga kelarutannya 
naik. H2O2merupakan oksidator kuat yang dapat memutus ikatan glikosidik pada 


















































































































































































kitosan, sehingga berat molekul kitosan menjadi semakin rendah, semakin rendah 
berat molekul semakin tinggi angka kelarutannya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Tian et al. 2003) yang menyatakan mekanisme dari H2O2yang 
mendegradasi kitosan yang menghasilkan R-NH3dan HOO-. Anion HOO- ini sangat 
tidak stabil dan mudah terdekomposisi menjadi radikal hidroksil (OH), yang dimana 
radikal OH menarik satu atom H dan  membentuk air sehingga dapat membentuk 
produk oksidasi larut dalam air dengan berat molekul yang rendah. Hasil 
perhitungan kelarutan didapatkan hasil tertinggi pada perlakuan K4T1 sebesar 94% 
dan terendah pada perlakuan K1T3 sebesar 25,37%. 
Perolehan nilai kelarutan kitosan larut air lebih besar dibandingkan dengan 
dengan hasil penelitian (Purbowati, 2016) yaitu kitosan dengan nilai kelarutan 
sebesar 82,91%.Begitu juga dengan penelitian Kurniasih et al. (2016) yaitu 
karboksimetil kitosan sebesar 0,00198% 
4.1.3 Kadar Air 
Kadar air merupakan salah satu parameter yang penting untuk menentukan 
mutu kitosan, Protan Biopolmen menetapkan standart mutu kitosan adalah ≤10% 
(Bastaman, 1989). Ditambahkan Zulfikar dan Ratnadewi (2006), penentuan kadar 
air bertujuan untuk mengetahui daya serap membran kitosan larut air terhadap uap 
air. Pengamatan dan analisa data perolehan uji kadar air kitosan larut air dapat 
dilihat pada Lampiran 16. 
/Hasil uji kadar air kitosan larut air rata-rata 6,6% - 12,8%. Hasil Anova kadar 
air menunjukkan interaksi perlakuan suhu dan konsentrasi berpengaruh nyata (p< 
0,05) terhadap kitosan larut air yang dihasilkan. Hasil uji lanjut dengan Duncan 





Gambar 3. Grafik hasil kadar air kitosan larut air 
 
Keterangan:  
Perbedaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
dan jika ada persamaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
Berdasarkan gambar 8 menunjukkansemakin tinggi suhu dan konsentrasi 
H2O2 maka kandungan kadar air kitosan larut air semakin tinggi. Kondisi ini 
disebabkan karena kitosan memliki sifat higroskopis.Hal ini dijelaskan 
olehDompeipen et al. (2016), bahwa kitosan bersifat higroskopis sehingga mudah 
menyerap uap air dari udara disekitarnya. Kadar air yang terkandung di dalam 
kitosan dinyatakan sebagai H2O yang terikat pada gugus-gugus fungsional polimer 
kitosan, terutama gugus amina, N-asetil dan hidroksil melalui ikatan 
hidrogen.Kadar air kitosan bergantung pada kelembaban relatif udara sekeliling 
tempat penyimpanan karena kitosan bersifat higroskopis. Ditambahkan oleh Saleh 
et al. (1994) bahwa kadar air yang terkandung padakitosan larut air juga 
dipengaruhi olehproses pengeringan, lama pengeringan yang dilakukan,jumlah 
kitosan larut air yang dikeringkandan luas permukaan tempat kitosan larut air yang 


















































































































































































berbagai bidang, karena akan mempengaruhi daya tahan terhadap serangan 
mikrooganisme.Hasil terendah terdapat pada K1T1(H2O2 3% dan 40 oC) sebesar 
6,6% dan tertinggi pada perlakuan K4T3 (H2O2 10% dan 55 oC) sebesar 12,80%. 
Perolehan nilai kadar air kitosan larut air lebih rendah dibandingkan dengan 
hasil penelitian Zahiruddin et al. (2008) yaitu nilai kitosan sebesar 8,91% dan hasil 
penelitian Basmal et al. (2007) yaitu nilai karboksimetil kitosan sebesar  9,8%.  
4.1.4 Rendemen 
Rendemen merupakan jumlah persentase sampel akhir setelah 
prosespengolahan yang dinyatakan dalam % b/b. Rendemen dapat pula 
diartikansebagai presentase rasio antara hasil produk akhir terhadap bahan baku 
awalyang digunakan (Yudihapsari,2009). Rendemen transformasi kitosan menjadi 
kitosan larut air berdasarkan presentase berat kitosan larut air terhadap berat 
kitosan yang diperoleh (Zahiruddin et al. 2008). Tujuan perhitungan rendemen ini 
yaitu untukmengetahui presentase berat akhir kitosan larut air yangdihasilkan. 
Pengamatan dan analisa data perolehan rendemen kitosan larut air dapat dilihat 
pada Lampiran 17. 
Hasil uji rendemen kitosan larut air rata-rata 6,6% - 12,8%. Hasil Anova 
rendemen menunjukkan interaksi perlakuan suhu dan konsentrasi berpengaruh 
nyata (p< 0,05) terhadap kitosan larut air yang dihasilkan. Hasil uji lanjut dengan 

















Gambar 4. Grafik hasil rendemen kitosan larut air 
Keterangan:  
Perbedaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
dan jika ada persamaan notasi huruf dibelakang angka menunjukkan tidak berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
Berdasarkan gambar 9 menunjukkansemakin tinggi suhu pemanasan dan 
konsentrasi H2O2rendemen yang diperoleh mengalami penurunan. Kondisi ini 
kemungkinan disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi H2O2menyebabkan 
berat molekul kitosan semakin rendah. Hal ini dijelaskan Hong et al. (1989) bahwa 
H2O2 yang tinggi dapat menyebabkan proses depolimerisasi rantai molekul kitosan 
yang akhirnya akan menyebabkan penurunan berat molekul kitosan. Ditambahkan 
oleh Apriani et al. (2012) bahwa suhu yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan 
partikel-partikel kitosan larut air menjadi halus sehingga saat pemisahan filtrat dan 
residu banyak yang ikut fitratnya. Hasil tertinggi pada perlakuan K1T1 sebesar 
5,61% dan terendah pada perlakuan K4T3 sebesar 0,27% 
Perolehan nilai rendemen kitosan larut air lebih kecil dibandingkan dengan 














































































































































































15,26% dan hasil penelitian Basmal et al. (2007) yaitu nilai rendemen karboksimetil 
kitosan sebesar 129,4% 
Dalam penentuan hasil terbaik pada kitosan larut air yang digunakan sebagai 
uji lanjut aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode indeks efektivitas (metode 
de garmo) dengan mempertimbangkan parameter yang meliputi derajat desetilasi, 
kelarutan, kadar air dan rendemen. Dalam penentuan bobot dari masing-masing 
parameter, bobot parameter tertinggi yaitu parameter derajat deasetilasi, hal ini 
disebabkan karena derajat deasetilasi merupakan faktor yang paling berpengaruh 
dalam proses pembuatan kitosan larut air atau dalam uji aktivitas anti bakteri. 
Kemudian dilanjutkan dengan parameter kelarutan karena kelarutan kitosan 
merupakan salah satu standart mutu pembuatan kitosan semakin tinggi kelarutan 
sebuah kitosan maka pengaplikasiannya dalam berbagai bidang lebih mudah, 
dilanjutkan dengan parameter kadar air dan rendemen, hal ini disebabkan karena 
kadar air dan rendemen juga merupakan salah satu standart mutu pada 
pembuatan kitosan larut air.  
Memberikan bobot nilai pada masing-masing variabel (BV) sesuai 
kontribusinya dengan angka relatif 0-1. Bobot ini berbedatergantung dari 
kepentingan masing-masing variabel yang hasilnya diperoleh sebagai 
akibatperlakuan. Bobot normal (BN) ditentukan dari masing-masing variabel 
dengan membagi bobotvariabel (BV) dengan jumlah semua bobot variabel 
Penentuan perlakuan terbaik dilakukan untuk mengetahui parameter terbaik 
dari uji. Berdasarkan hasil penelitian, pelakuan terbaik yaitu pada pelakuan K4T1 
(Konsentrasi H2O2 13% dengan suhu 40 oC). Data nilai hasil dari berbagai 





Tabel 1. Nilai hasil (NH) pada analisa de garmo kitosan larut air 
 
4.2 Uji Aktivitas Antibakteri Kitosan larut Air 
a. Metode Difusi 
Aktivitas antibakteri pada uji daya hambat dilakukan dengan metode 
sumuran untuk mengetahui pengaruh kitosan larut air terhadap pertumbuhan 
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis dengan mengukur 
besarnya diameter zona hambat. Metode sumuran menurut Azwar dan Agoes 
(2010), digunakan karena metode ini dapat berdifusi maksimal dengan media 
pertumbuhan bakteri, tidak hanya di permukaannya saja melainkan dapat terdifusi 
sampai ke dasar media. Ditambahkan oleh Setiawan (2006), metode sumuran 
dapat menghasilkan zona bening yang lebih besar dan lebih kuat untuk menghabat 
bakteri. Aktivitas antibakteri pada uji daya hambat dengan metode sumuran dapat 
dilihat dari adanya zona bening yang terbentuk disekiran lubang sumuran. 
Pengukuran dilakukan dengan cara menghitung total diameter yang terbentuk 
dikurangi dengan diameter lubang sumuran (7 mm). Pengujian ini dilakukan 
pengulangan sebanyak 4 kali. 
Berdasarkan hasil analisa ANOVA, pengguna konsentrasi pada pengujian 
aktivits antibakteri menunjukkan hasil berbeda nyata (Fhitung > F 5%) yang 
dilanjutkan dengan uji Tukey. Berdasarkan uji lanjut Tukey untuk membedakan 
perlakuan antar sampel didapatkan bahwa kitosan larut air dengan konsentrasi 




Staphylococcus epidermidis. Hasil perhitungan uji daya hambat kitosan larut air 
terhadap bakteri Eshcherichia coli dan Staphylococcus epidermidisdengan 
metode sumuran dapat dilihat padaLampiran 20 untuk bakteri Eshcherichia coli 
dan Lampiran 21 untuk bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil rata-rata 
diameter zona hambat pada bakteri Escherichia coli dapat dilihat pada Tabel. 6, 
sedangkan untuk hasil rata-rata diameter zona hambat pada bakteri 
Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel. 7.  








0 0±0a Tidak ada 
90 13,53±0,39d Sedang 
100 14,35±0,4d Sedang 
110 16,93±0,38c Kuat 
120 19,53±0,46b Kuat 
Kontrol Positif 24,33±0,98e Sangat Kuat 
 








0 0±0a Tidak ada 
90 15,90±0,8e Kuat 
100 17,60±0,81d Kuat  
110 19,33±0,54c Kuat 
120 21,12±0,85b Sangat  Kuat 
Kontrol Positif 26,83±0,39f Sangat Kuat 
 






Hasil diameter zona hambat kitosan larut air tertinggi adalah pada 
konsentrasi 120 mg/ml, yaitu 19,53±0,46mm pada bakteri Escherichia coli yang 
termasuk kategorikuat, sedangkan untuk bakteri Staphylococcus epidermidis 
dihasilkan zona hambat sebesar 21,12±0,85 mm yang dikategorikan sangat kuat. 
Zona hambat terendah pada kedua bakteri tersebut terdapat pada konsentrasi 90 
mg/ml yaitu 13,53±0,39 mm pada bakteri Escherichia coli yang dikatagorikan 
sedang, dan 15,9±0,8 mm untuk bakteri Staphylococcus epidermidis yang 
dikatagorikan kuat. Berdasarkan kriteria daya hambat menurut Nazri et al. (2013) 
menunjukkan bahwa diameter zona hambat 0-5 mm dikategorikan ada, 5-10 mm 
dikategorikan lemah, diameter zona hambat 10-15 mm dikategorikan sedang, 
diameter 15-20 mm dikategorikan kuat dan <20 mm dikategorikan sangat kuat. 
Besarnya aktivitas antibakteri menurut Pelczar dan Chan (2010), yaitu semakin 
tinggi konsentrasi suatu bahan maka aktivitas antibakterinya semakin kuat pula. 
Perbandingan diameter zona hambat kitosan larut air terhadap bakteri 
Escheriachia coli dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Gambar10. 
 






Gambar 7. Diameter zona hambat kitosan larut air terhadap bakteri 
































Gambar 9. Kolerasi kitosan larut air terhadap Staphylococcus epidermidis 
 
Pada Gambar 13 menunjukkan bahwa kitosan larut air perlu ditingkatkan 
konsentrasinya hingga 128,27 mg/ml agar memiliki daya hambat yang sama 
dengan amoksisilin terhadap Staphylococcus epidermidis. Sedangkan pada 
Gambar 14 menunjukan bahwa bahwa kitosan larut air perlu ditingkatkan 
konsentrasinya hingga 127,67 mg/ml agar memiliki daya hambat yang sama 
dengan amoksisilin terhadap Escherichia coli. 
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri dengan mengukur zona hambat 
menggunakan metode  sumuran pada Gambar 11. menunjukkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi kitosan larut air, maka diameter yang dihasilkan semakin besar. 
Hal ini didukung oleh Pelczar dan Chan (2010), semakin tinggi konsentrasi suatu 
bahanantibakteri maka aktivitas antibakterinya semakin kuat pula.  Kontrol negatif  
dengan menggunakan aquadest tidak terdapat zona hambat baik pada bakteri 
Escherichia coli maupun bakteri Staphylococcus epidermidis. Hal ini menunjukkan 
bahwa aquadest tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji, sehingga 
penggunaan aquadest sebagai pelarut kitosan larut air tidak memberikan 
pengaruh terhadap aktifitas antibakteri kitosan larut air. Diameter zona hambat 
yang terdapat pada bakteri Escherichia colilebih kecil dibandingkan diameter zona 




Perbedaan diameter zona hambat antara bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus epidermidis disebabkan karena perbedaan struktur dinding sel, 
dimana bakteri Escherichia coli (bakteri gram negatif) dan bakteri Staphylococcus 
epidermidis (bakteri gram positif).Hal ini sesuai dengan pendapat Pelczar dan 
Chan (2010), yang menyatakan bahwa struktur penyusun dinding sel bakteri gram 
negatif lebih komplek dan berlapis tiga, yaitu lapisan luar berupa lipoprotein, 
lapisan tengah berupa peptidoglikan dan lapisan dalam lipopolisakarida sehingga 
mempersulit senyawa antibakteri masuk ke dalam selnya sehingga menyebabkan 
zona bening yang dihasilkan lebih kecil jika dibandingkan dengan zona bening 
yang dihasilkan oleh gram positif. 
Struktuk bakteri gram positif lebih tebal yaitu sekitar 15-80 nm) sedangkan 
bakteri gram negatif tapis yaitu (10-15 nm) (Pelzczar dan Chan, 1986). Lapisan 
membran luar bakteri gram negatif adalah peptidoglikanKehadiran membran 
inimenyebabkan dinding sel bakteri kaya akanlipida (11-22%). Lapisan ini 
tidakhanya terdiri dari fosfolipida saja seperti padamembran plasma tetapi juga 
mengandung lipidalainnya, polisakarida dan protein. Lipida danpolisakarida ini 
berhubungan erat danmembentuk struktur khas yang disebutlipopolisakarida 
(LPS) (Brock et al. 1994). Sedangkan bakteri gram positif memiliki kandungan 
peptidoglikan yang tinggi dibandingkan denganbakteri Gram-negatif. BakteriGram-
positif memiliki asam teikoat, polimeryang bersifat asam yang mengandung 
ribitolfosfat atau gliserol fosfat. Asam teikoat inibermuatan negatif, sehingga 
menyebabkanmuatan negatif pada permukaan sel bakteriGram-positif (Lay & 
Sugyo 1992). 
Kitosan larut air memiliki berat molekul yang rendah dan derajat deasetilasi 
yang tinggi didukung dengan konsentrasi yang tinggi sehingga menghasilkan 
diameter zona hambat yang besar. Aktivitas antibakteri menurut Oh et al.(2001), 




derajat deasetilasi kitosan larut air. Menurut Tsai et al. (2004), berat molekul 
kitosan juga mempengaruhi aktivitas antibakteri, semakin rendah berat molekul 
kitosan maka aktivitas antibakterinya semakin baik. Ditambahkan oleh Park et al. 
(2004), Kitosan larut air dengan derajat deasetilasi 90% memiliki aktivitas 
antibakteri yang lebih efektif dibandingkan dengan kitosan larut air yang memiliki 
derajat deasetilasi dibawah 70%. Dalam penelitian ini nilai derajat deasetilasi 
kitosan larut air sebesar 95,85% yang menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri 
yang lebih tinggi melawan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus 
epidermidis. 
Mekanisme kitosan larut air sebagai antibakteri menurut Helander et al. 
(2001), dengan cara kitosan larut air merusak perlindungan membran luar dari 
bakteri, yang terutama bakteri gram negatif karena dinding sel bakteri gram negatif 
lebih kompleks dan berlapis dibandingkan dengan bakteri gram positif. Kitosan 
larut air menyebabkan terjadinya perubahan pada permukaan sel dan menutupi 
membran luar bakteri, sehingga kehilangan fungsi barier dari membran sel bakteri 
tersebut. Ditambahkan oleh Killay (2013) yang menyatakan bahwa sifat afinitas 
antimikroba dari kitosan sebagai antibakteri tergantung dari berat molekul dan 
derajat deasetilasi, oleh karena itu berat molekul dan derajat deasetilasi yang lebih 
besar menunjukkan aktifitas antibakteri yang lebih besar. Kitosan memiliki gugus 
fungsional amina (-NH2) yang bermuatan positif yang sangat reaktif, sehingga 
mampu berikatan dengan dinding sel bakteri yang bermuatan negatif.  
Penggunaan kontrol positif pada pengujian daya hambat dalam penelitian ini 
menggunakan amoksisilin. Amoksisilin digunakan sebagai antibiotik yang kuat 
terhadap sintesis protein pada bakteri. Mekanismekerja amoksisilin sebagai 
kontrol positif, yaitu menghambat sintesis protein denganmencegah terikatnya 




amoksisilin menghasilkan efek antibakteri dengan menghambatsintesis protein 
pada bakteri. 
b. Metode Dilusi 
Uji aktivitas antibakteri kitosan larut air dilakukan untuk menentukan MIC 
(Minimum Inhibitory Concentrationi) dan MBC (Minimum Bactericidal 
Consentration). MIC adalah konsentrasi minimum senyawa antibakteri yang masih 
dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme .Uji MBC adalah uji lanjutan dari 
MIC yang merupakan konsentrasi terendah yang dapat membunuh bakteri. Uji 
MIC dan MBC menggunakan metode Bloomfield (1991), hasil uji MIC dan MBC 
dapat dilihat pada Tabel 8.Dan Lampiran22 untuk bakteri Escherichia coli dan 
Lampiran 23 Untuk bakteri Staphylococcus epidermidis. 
Tabel 4. Hasil uji MIC dan MBC kitosan larut air 




Escherichia coli y = 58,363x – 6,5733 0,28 1,12 
Staphylococcus epidermidis y = 75,996x – 5,8209 0,27 1,08 
 
 Berdasarkan Tabel 10. Diketahui nilai MIC yang didapat pada kitosan larut 
air terhadap Escherichia coli sebesar 0,28 mg/mlyang berarti pada konsentrasi 
0,28 mg/ml kitosan larut air sudah dapat menghambat pertumbuhan Eshcherichia 
coli. Sedangkannilai MBCsebesar 1,12 mg/ml yang dapat diartikan pada 
konsentrasi tersebut kitosan larut air sudah dapat membunuh Escherichia coli. 
Semakin rendah nilai MIC dan MBC, maka kemampuan suatu ekstrak untuk 
menghambat dan membunuh suatu bakteri semakin tinggi (Wei et al. 2011). 
Dibandingkan dengan hasil penilitian Islam et al. (2001) mengenai kitosandengan 
hasil MIC dan MBC kitosan masing-masing sebesar 1,3 mg/ml dan 1,7 mg/ml 




konsentrasi kitosan larut airyang lebih rendah sudah dapat menghambat dan 
membunuh Escherichia coli dibandingkan kitosan biasa. 
Staphylococcus epidermidismempunyai nilai MIC sebesar 0,27 mg/ml yang 
dapat diartikan pada konsentrasi 0,27 mg/ml kitosan larut air sudah dapat 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Danuntuk nilai MBC 
kitosan larut air sebesar 1,08 mg/ml yang dapat diartikan bahwa kitosan larut air 
pada konsentrasi 1,08 mg/ml sudah dapat membunuh pertumbuhan 
Staphylococcus epidermidis.Dibandingkan dengan hasil penelitian Safitri (2016) 
mengenai kitosan, mempunyai nilai MIC dan MBC masing-masing sebesar 0,75 
mg/ml dan 1,76 mg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa kitosan larut air dengan 
konsentrasi rendah sudah dapat menghambat dan membunuh Staphylococcus 
epidermidis. 
Semakin rendah nilai dari sebuah antibiotik terhadap suatu mikroba menurut 
Pramata (2005), maka sensivitas dari bakteri akan semakin besar.Escherichia coli 
dan Staphylococcus epidermidis memiliki tingkat sensitivitas yang berbeda-beda 
terhadap kitosan larut air. Bakteri Eshcherichia coli lebih resisten daripada bakteri 
Staphylococcus epidermidis, hal ini dikarenakan Eshcherichia coli merupakan 
bakteri gram negatif yang memiliki dinding sel yang lebih komplek.Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Yusman (2006), yang menyatakan interaksi antara 
kitosan larut air dengan dinding sel terluar dari bakteri, yang dimana semakin tinggi 
konsentrasi maka daya hambat terhadap bakteri bakteri semakin besar, begitu 
juga sebaliknya. Semua itu diduga karena derajat deasetilasi yang tinggi dan berat 
molekul yang rendah. Ditambahkan oleh Liu et al. (2000), bahwa semakin tinggi 
derajat deasetilasi maka semakin banyak jumlah gugus amina pada kitosan, 
sehingga kitosan larut air akan berinteraksi dengan muatan negatif pada dinding 
sel mikroorganisme yang akan mengganggu selaput sel dan kebocoran komponen 




kitosan larut air yang termasuk turunan kitosan menunjukkan nilai yang lebih baik 
daripada nilai MIC dan MBC kitosan biasa atau kitosan murni. 
Mekanisme antibakteri kitosan menurut Chung et al. (2004), menyatakan 
bahwa kationik alami kitosan berikatan ionik dengan sisi anionik protein dalam 
fosfolipid, yang menyebabkan perubahan sifat permeabilitas membran sel 
sehingga pergerakan substansi mikrobiologi menjadi terhambat. Oleh karena itu 
kitosan termasuk bekteriostatik.  
 
